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ABSTRAKSI

Persaingan usaha di era globalisasi seperti sekarang ini berlangsung sangat
ketat. Banyak macam cara perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan dan
pendapatannya. Diantaranya dengan menggunakan berbagai macam saluran distribusi
seperti pembukaan agen-agen penjualan ataupun kantor — kantor cabang di berbagai
tempat. Cara — cara seperti itu pada umumnya mempunyai tujuan yang sama, yaitu
dalam rangka meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menjual produknya.

Kantor cabang adalah sebuah unit usaha yang dapat melakukan transaksi bisnis
dengan pihak lain, tetapi masih dalam pengawasan dari kantor pusat. Apapun sifat dan
jenis usahanya operasi kantor cabang, biasanya berada di bawah pengelolaan seorang
mangjer cabang yang bertanggung jawab langsung kepada top manajemen di kantor
pusat. Manajer cabang harus melaporkan informasi tentang volume aktivitas dan hasil
usaha cabang kepada kantor pusatnya, karena data demikian penting untuk analisa dan
pengambilan keputusan. Administrasi yang lengkap terhadap aktiva yang ditempatkan
dan hutang-hutang atau kewajiban-kewajiban yang timbul di cabang juga diperlukan
seperti halnya di kantor pusat. _

Sistem pengumpulan dan pengolahan data akuntansi terhadap transaksi-
transaksi yang terjadi di kantor cabang dapat dilakukan dengan berbagai cara. Sistem
akuntansi dapai dilaksanakan menunyt sistem senfralisasi dan desentralisasi. { Hadori
— Hamanto, 1996, hal. 170 ). Pada sistem senfralisasi kantor cabang cukup
mengumphlkan dokumen-dokumen dasar, seperti faktur peujualan, faktur penjualan,
faktur pengeluaran kas, dan bukti-bukti lainnya = Dokumen-dokumen dasar itu
_dikirimkan kepada kantor pusat untuk dicatat di dalam buku jumal dan rckening-
rekening buku besarnya Sedangkan pada sistem desentralisasi, kantor cabang
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menyelenggarakan pembukuan atas transaksi-transaksi yang terjadi pada cabang yang

bersangkutan secara lengkap. Apabila sistem desentralisasi dilaksanakan, susunan
dan klasifikasi rekening-rekening pembukuan pada cabang mengikuti dan sesuai
dengan susunan dan klasifikasi yang dipakai pada kantor pusatnya.

Dalam perusahaan yang mempunyai kantor cabang, laporan keuangannya
disusun dengan menggabungkan antara laporan keuangan individual kantor cabang
dengan laporan kevangan kantor pusat. Laporan keuangan gabungan i disusun
dengan menjumlahka1 unsur-unsur yang sejenis dari aktiva, kewajiban, ekuitas,
pendapatan dan beban. Laporan keuangan gabungan yang disusun harus dapat
menyajikan informasi keuangan dari kelompok perusahaan tersebut sebagai satm
kesatuan ekonomi.

CV. Wira Safriya adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
percetakan, penerbitan,dan perdagangan alat-alat tulis dan perlengkapan kantor. Untuk
meningkatkan volume penjualannya maka perusahaan ini membuka kantor cabang.
Sistem pengumpulan dan pengolahan data akuntansi terhadap transaksi-transaksi yang
terjadi dilakukan dengan sistem desentralisasi. Ciri pokok yang menghubungkan
pembukuan di kantor pusat dengan cabangnya 1alah adanya rekemng Kantor Pusat di
dalam pembukuan kantor cabang dan rekening kanter cabang di dalam pembukuan
kantor pusat. Kedua rekening tersebut merupakan rekeming timbal balik. Rekening
kantor pusat yaitu suatu rekening khusus yang berfungsi sama dengan rekening modal
di dalam perusahaan pada umumnya , yang dibentuk untuk menampung selisih antara
aktiva dan hutang-hutang kantor cabang, sedangkan rekening kantor cabang adalah
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rekening untuk inveetarl atau penanaman modal oleh kantor pusat di cabang yang
bersangkutan. Selama ini dalam melakukan pencatatan dan pengolahan data
akuntansinya, perusahaan tidak menyelenggarakan rekeming-rekemmg timbal balik (
rekening kantor pusat dan rekening kantor cabang ) yang merupakan rekening yang
menghubungkan pembukuan di kantor pusat dan cabangnya Selain ith, CV. Wira
Satriya dalam menentukan harga barang dagangan yang dikirimkan ke cabang dengan
tambahan 10 % di atas harga pokok. Penyusunan laporan keuangan gabungan pusat
dan cabang yang dibuat oleh perusahaan, tidak menyatakan kembali persediaan awal
dan akhir barang-barang cabang ke dalam harga pokok yang sebenamya. Hal tersebut
akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan untuk laporan rugi laba gabungan dan
jumlah aktiva pada neraca gabungan, yang pada akhirnya juga menghasilkan laporan
keuangan yang kurang informatif.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah pencatatan untuk
transaksi husbungan kantor pusat den cabang dengan sistem desentralisasi yang
dilakukan oleh perusahaan sudah tepat sesuai teori atau tidak ? (2) Apakah proses
penyusunan laporan keuangan gabungan Pusat Cabang yang dilakukan oleh perusahaan
sudah tepat sesuai dengan teor atau tidak ?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan apakah
pencatatan untuk transaksi hubungan kantor pusat dan cabang dengan sistem
desentralisasi yang dilakukan oleh perusahaan sudah tepat sesuai dengan teori atau
tidak ? dan Apakah proses penyusunan laporan keuangan gabungan pusat cabang yang
dilakukan oleh perusahaan sudah tepat sesuai dengan teor1 atau tidak ?.

Untuk menjawab pertanyaan — pertanyaan tersebut dilakukan dengan :
1. Evaluasi terhadap pencatatan fransaksi yang menyangkut hubungan kantor pusat
dan cabang, pada kantcr pusat dan kuntoi cabang.
Evaluasi tersebut dilakukan dengan cara memeriksa jurnal - jumal yang telah
dibuat oleh perusahaan baik di pusat maupun di cabang yang menyangkut
hubungan kantor pusat dan cabang Jurnal - jurnal fersebut di antaranya adalah
jurnal unfuk mencatat :
a. Penginman barang dagangan oleh kantor pusat kepada cabangnya, yang berart:
menambah jumlah investasi di cabang.
b. Pengiriman uang dari kantor cabang ke kantor pusat.
c. Pengiriman aktiva tetap dar: kantor pusat ke kantor cabang,
d. Biaya angkut yang dikeluarkan oleh kantor-pusat, dan dibebankan ke kantor
cabang. '
2. Evaluasi terhadap penyusunan laporan keuangan individual baik oleh pusat
maupun cabang.

Secara periodik baik di kantor cabang maupun kantor pusat menyusun laporan
keuangannya secara individual. Untuk proses penyusunan laporan keuangan
periodik pada kantor cabang juga dilaksanakan seperti biasanya pada perusahaan-
perusahaan (badan-badan usaha) yang berdiri sendiri.

Langkah — langkahnya dimulai ketika transaksi yang terjadi didukung oleh
dokumen sumber. Dokumen ini merupakan: catatan asli pendukung setiap
transaksi. Contoh dokumen sumber mencakup slip penjualan, cek, pesanan
pembelian, slip penerimaan kas, dan lain-lam. Dokumen sumber disimpan dalam
arsip sehingga dapat digunakan untuk memperkuat keakuratan pencatatan
transaksi jika dipertukan.
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Pada langkah kedua, analisis transaksi ditempatkan pada buku jurnal umum.
Penjurnalan transaksi adalah proses pemasukan transaksi ke dalam jurnal.
Langkah selanjutnya adalah posting tranksaksi ke Buku Besar. Membukukan (
posting ) adalah pemindahan jumiah dari jumal ke rekening yang tepat dalam
buku besar.

Sesudah ayat jurmnal dibukukan ke buku besar, langkah selanjutnya dalam
proses pencatatan transaksi adalah penyiapan neraca saldo. Neraca saldo adalah
daflar semua rekening beserta saldonya. Jadi, tujuan neraca saldo adalah : (1)
membantu memeriksa keakuratan pembukuan dengan membuktikan apakah total
debet sama dengan total kredit, dan (2) untuk menetapkan ikhtisar saldo yang
tepat dalam semua rekening untuk penyiapan laporan keuangan resmi. Langkah
selanjutnya adalah penyesuaian. Kebutuhan akan ayat jurnal penyesuvaian ini
berasal dari kenyataan bahwa beberapa transaksi terjadi yang diakui hanya pada
akhir periode akuntansi. Sebagai contoh, ayat jurnal untuk beban penyusutan dan
jatuh tempo sewa dibayar di muka disusun pada akhir periode akuntansi. Setelah
penyesuaian dibuat, maka saldo dart rekening — rekening tersebut dipindahkan ke
Neraca saldo yang sudah disesusmikan Langkah terakhir adalah memindahkan
saldo —saldo dalam Neraca saldo yang sudah disesuaikan tersebut ke dalam
Laporan Rugi Laba dan Neraca.

Dari perbandingan langkah — langkah proses pencatatan transaksi antara
perusahaan dengan vang sesuai menurut ieori dapaf disimpulkan bahwa preses
penyusunan laporan keuangan individual baik di pusat ataupun di cabang yang
dilakukan oleh perusahaan sudan sesuai dengan teori. Ini ditunjukkan dengan
langkah ~ langkah yang dilakukan perusahaan dalam proses pencatatan transaksi
sampai-menjadi laporan keuangan, sudah sesuai dengan menurut teori.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa jumlal laba bersih di kantor pusat
gebesar Rp. 85.510.825,0 di kantor cabang sebesar Rp. 48.722.300,00.
Sedangkan laba bersih di perusahaan untuk kantor pusat sebesar Rp.
81.503.125,00 dan di kantor cabang sebesar Rp. 50.422.300,00.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa jumlah neraca ( aktiva = pasiva ) di
kantor pusat sebesar Rp. 1.333.954.825,00 dan di kantor cabang sebesar Rp.
337.484.325,00. Sedangkan -di_kantor pusat perusahaan sebesar Rp.
1.202.116.250,00 dan di kantor cabang sebesar Rp. 416.66%.125,00.

3. Evaluasi terhadap penyusunan Laporan Keuangan Gabu:gan Pusat Cabang,
Apabila barang-barang di Cabang dinota di atas Harga Pokok
Apabila barang-barang untuk cabang dinota dengan harga yang berbeda dan
harga pokoknya, maka akan timbul persoalan-persoalan khusus di dalam
penyusunan laporan keuangan gabungan.
Persoalan-persoalan khusus yang perlu diperhatikan antara lain :
= Persediaan akhir barang-barang pada neraca kantor cabang yang nilainya
berbeda dari harga pokok sebenarnya, harus dinyatakan kembali dalam nilai
harga pokok semula agar memungkinkan penyusunan neraca gabungan.
= Persediaan awal dan akhir barang-barang pada laporan perhitungan rugi-laba
cabang harus dinyatakan kembali dalam harga pokck yang sebenarnya.
= Untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan gabungan biasanya daftar
lajur (working papers ) dibuat atas dasar data neraca sisa dari pusat dan
cabangnya.
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A. Evaluasi Daftar Lajur Penyusunan Laporan Keuangan Gabungan

Daftar lajur yang dibuat sesuai menurut teori untuk menyusun laporan

keuangan gabungan terdiri dari kolom — kolom :

gl bl o

Nama rekening
Saldo rekening — rekening di Kantor Pusat
Saldo rekening — rekening di Kantor Cabang
Penyesuaian dan Eliminasi
Laporan Keuangan gabungan
Dari perbandingan kolom — kolom untuk daftar lajur penyusunan laporan

keuangan gabungan antara perusahaan dengan teori, dapat disimpulkan bahwa
kolom — kolom yang dibuat perusahaan sudah sesuai dengan teori.
B. Evaluasi Proses Eliminasi dan penyesuman dalam Menyusun Laporan

Keuangan Gabungan
Eliminasi dan Penyesuaian dalam kertas kerja untuk menyusun laporan
keuangan gabungan kantor pusat dan kantor cabang yang sesuai menurut teori
meliputt :

1. Eliminasi saldo rekening Kantor Pusat dan Kantor Cabang

2. Eliminasi pengiriman barang dagangan dari Pusat ke Cabang

3. Eliminasi pengiriman aktiva tetap dari pusat ke cabang

4. Penyesuaian persediaan akhir barang cabang

5. Penyesuaian persediaan awal barang cabang
Dari perbandingan proses eliminasi dan penyesuaian dapat disimpulkan

bahwa :

i. Eliminasi untuk rekening timbal balik yang dilakukan oleh perusahaan
untuk rekening Setoran dari cabang dan Setor ke Pusat sudah sesuai
dengan teori.

2. Eliminasi untuk rekening pengiriman barang dagangan dari pusat ke
cabang tidak sesuai dengan teori, karena pada eliminasi perusahaan tidak
dimunculkan rekeming Kenaikan Huarga. Pengaruh yang muncul adalah
barang yang dikirim dari pusat ke cabang itu masih diakui dengan harga
dalam nota (mengandung kenaikan 10 %5).

3. Perusahaan tidak mengadakan penyesuaian untuk persediaan awal dan
akhir barang dagangan cabang Pengaruh yang muncul adalah Persediaan
barang dagangan yang ada di cabang tersebut tidak dinyatakan kembali ke
dalam nilai yang sebenarnya sehingga masih mengandung kenaikan harga
sebesar 10 % dari_harga pokoknya. Jumlah sebesar Rp. 1.366.300,00
tersebut berasal “dari 10/110 x Rp. 15.030.000,00. Dengan tidak
dilakukannya penyesuaian tersebut maka saldo persediaan barang
dagangan masih mengandung kenaikan harga Saldo persediaan akhir
barang dagangan yang masih mengandung kenaikan harga berjumlah Rp.
60.375.000,00. Dengan penyesualan sesuai teori maka saldo persediaan
akhir barang dagangan menjadi Rp. 59.008.700,00.

C. Evaluasn terhadap penjumlahan atau penggabungan saldo rekening — rekenmg

yang terdapat dalam laporan keuangan individual pusat dan cabang

Di dalam penyusunan Laporan Keuangan Gabungan harus dihindarkan
adanya perhitungan ganda terhadap suatu rekening. Dengan ketentuan
tersebut, berarti di dalam laporan keuangan gabungan tidak disajikan lagi
saldo rekening-rekening timbal balik, yang dibentuk dalam rangka
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desentralisasi penyelenggaraan akuntansi terhadap aktiva kantor pusat dengan
cabangnya.

‘Penggabungan saldo rekening - rekening yang terdapat dalam laporan
keuangan individual pusat dan cabang yang sesuai menurut teori adalah :

1. Menjumlahkan galdo — saldo rekening aktiva, dan rekening — rekening
hutang yang terdapat dalam Neraca individual kantor pusat dan
cabangnya sesuai dengaan kelompok masing ~ masing.

2. Menjumiahkan saldo rekening -rekening pendapatan dan laba yang
terdapat dalam Laporan Rugi Laba individual kantor pusat dan cabang
sesuai dengan kelompok masing — masing.

Dari perbandingan dapat disimpulkan bahwa penjumlahan atan
penggabungan saldo rekening — rekening Laporan Keuangan yang dilakukan
oleh perusahaan sudah sesuai dengan teori.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa jumlah laba bersih gabungan yang
dihasilkan adalah Rp. 132.866.825,00 sedangkan laba bersih perusahaan
sebesar Rp. 131.925.425,00. Jumlah Neraca (aktiva= pasiva ) pada neraca
perusahaan  berjumlah Rp. 1.333,954.825,00 sedangkan hasil evaluasi
menunjukkan jumlah sebesar Rp. 1.332:588.525,00.

4. Evaluasi Terhadap Jurnal Penutup

Dalam pembukuan hubungan kantor pusat dan cabang untuk barang —
barang yang dikirimkan ke cabang dengan harga di atas harga pokoknya, jurnal
penutup diperlukan untuk : Pemindahan saldo laba atan rugi ke rekening
Kantor pusat, Pengakuan laba atag operasi kantor cabang oleh kantor pusat,
Penyesuaian saldo cadangan kemaikan harga barang cabang dengan saldo
persediaan barang di kantor cabang dan koreksi terhadap laba cabang, serta

Pemindahan saldo laba operasi cabang ke Rugi Laba.
Dari perbandingan dapat disimpulkan bahwa perusahaan tidak membuat
- jurnal penutup untuk Pemindahan saldo laba atan rugi ke rekening Kantor
pusat, Pengakuan laba atas operasi kantor cabang olsh kantor pusat,
Penyesuaian saldo cadangan kenaikan harga barang cabang dengan saldo
persediaan barang di kantor cabang dan koreksi terhadap laba cabang, serta

Pemindahan saldo laba operasi cabang ke Rugi Laba.

Pengaruh yang muncul adalah saldo Laba atau rugi di kantor cabang tidak
dapat dipindahkan ke pusat sehingga tidak adanya pengakuan atas laba operasi
cabang pada buku ~ buku pusat, tidak adanya penyesuaian atas laba yang di
dapat dari cadangan kenaikan harga barang cabang, dan tidak dipindahkannya
laba cabang ke rekening Rugi Laba.
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